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PENGARUH SUBTITUSI ABU SERABUT KELAPA DAN SEMEN 

PORTLAND TERHADAP STABILITAS TANAH LANAU  

INTISARI 

Adhila Warsyah1, Nurnilam Oemiati2, Revisdah3 

              Tanah lanau dikenal memiliki ukuran partikel halus, kemampuan cepat 

menyerap air, serta daya ikat antar partikel rendah. Karakteristik ini menyebabkan 

tanah lanau kurang stabil dan perlu perbaikan untuk digunakan sebagai material 

dasar konstruksi, terutama untuk infrastruktur seperti jalan dan pondasi bangunan. 

Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri di wilayah seperti Desa Marga Baru 

Simpang Sohan, Kecamatan Muara Lakitan, Kabupaten Musi Rawas, di mana jenis 

tanah tersebut banyak dijumpai. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan sifat 

fisik dan mekanik tanah lanau agar dapat digunakan secara lebih aman sebagai 

lapisan dasar konstruksi. 

              Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh subtitusi abu serabut 

kelapa dan semen portland terhadap peningkatan kuat tekan bebas (Unconfined 

Compressive Strength) pada tanah lanau. Pengujian dilakukan di laboratorium 

dengan variasi campuran abu serabut kelapa sebesar 0%, 6%, 8%, dan 11%, serta 

penambahan semen portland sebesar 5% pada setiap variasi. Sampel kemudian 

diuji dalam tiga tahap waktu pemeraman, yaitu 0 hari, 3 hari, dan 7 hari. Seluruh 

proses dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kekuatan tanah terjadi 

akibat subtitusi material stabilisasi tersebut. 

              Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi abu serabut kelapa dan 

semen portland secara signifikan meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah lanau. 

Tanah asli tanpa campuran memiliki kuat tekan sebesar 0,35868 kg/cm². Setelah 

ditambah 11% abu serabut kelapa dan 5% semen portland tanpa pemeraman, nilai 

meningkat menjadi 0,85460 kg/cm², atau naik 139,361%. Setelah 7 hari 

pemeraman, nilai kuat tekan mencapai 2,87808 kg/cm², meningkat lebih dari 

173,620% dibandingkan tanah asli. Dengan demikian, subtitusi abu serabut kelapa 

dan semen portland terbukti  sangat baik sebagai solusi stabilisasi tanah lanau, dan 

dapat diterapkan sebagai metode perbaikan tanah dasar dalam proyek konstruksi 

jalan dan bangunan di daerah dengan kondisi tanah sejenis. 

Kata kunci: tanah lanau, stabilisasi tanah, semen portland, abu serabut kelapa, 

kuat tekan bebas. 
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PENGARUH SUBTITUSI ABU SERABUT KELAPA DAN SEMEN 

PORTLAND TERHADAP STABILITAS TANAH LANAU  

ABSTRACT 

Adhila Warsyah1, Nurnilam Oemiati2, Revisdah3 

              Silt soil is known for its fine particle size, rapid water absorption, and low 

interparticle binding capacity. These characteristics make silt soil less stable and 

require improvement for use as a base material for construction, especially for 

infrastructure such as roads and building foundations. This condition presents a 

particular challenge in areas such as Marga Baru Simpang Sohan Village, Muara 

Lakitan District, Musi Rawas Regency, where this type of soil is common. 

Therefore, efforts are needed to improve the physical and mechanical properties of 

silt soil so that it can be used more safely as a base layer for construction. 

              This study was conducted to examine the effect of coconut fiber ash and 

portland cement substitution on increasing the unconfined compressive strength of 

silt soil. Laboratory tests were conducted with varying mixtures of coconut fiber 

ash of 0%, 6%, 8%, and 11%, with the addition of 5% Portland cement in each 

variation. The samples were then tested over three curing periods: 0 day, 3 days, 

and 7 days. This process was conducted to determine the extent to which the 

substitution of these stabilizing materials increased soil strength. 

              The results showed that the combination of coconut fiber ash and Portland 

cement significantly increased the unconfined compressive strength of the silt soil. 

The original soil, without the mixture, had a compressive strength of 0.35868 

kg/cm². After the addition of 11% coconut fiber ash and 5% Portland cement 

without curing, the value increased to 0.85460 kg/cm², a 139.361% increase. After 

7 days of curing, the compressive strength reached 2.87808 kg/cm², an increase of 

more than 173.620% compared to the original soil. Thus, the substitution of 

coconut fiber ash and Portland cement has proven to be an excellent solution for 

stabilizing silt soil and can be applied as a subgrade improvement method in road 

and building construction projects in areas with similar soil conditions. 

Keywords : silt soil, soil stabilization, Portland cement, coconut fiber ash, 

unconfined compressive strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu unsur utama dalam konstruksi geoteknik yang 

berfungsi sebagai media pendukung beban struktur di atasnya. Sifat dan 

karakteristik tanah sangat berpengaruh terhadap kestabilan serta daya dukung suatu 

bangunan.  Tanah adalah himpunan mineral, bahan organic, dan endapan – endapan 

yang relatif lepas (loose), yang terletak di atas batuan dasar (bedrock). Ikatan antara 

butiran yang relative lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat organic, atau 

oksida – oksida yang mengendap di antara partikel – partikel. Begitu juga tanah 

yang terletak di desa Marga Baru, kecamatan Muara lakitan, kabupaten Musi 

Rawas.  

Jenis tanah didesa ini sebagian adalah tanah lanau. Daya dukung tanah lanau 

di desa ini sangat rendah perlu dilakukan perbaikan atau stabilisasi untuk mengatasi 

atau memanimalisir dampak yang diakibatkan oleh tanah tersebut. Berbagai 

alternatif untuk menstabilisasi tanah lanau salah satunya dengan cara subtitusi 

campuran abu serabut kelapa dan semen portland pada tanah tersebut, dengan 

menggunakan metode pengujian kuat tekan bebas. Selain itu, didesa banyak orang-

orang mengonsumsi kelapa sebagai bahan untuk memasak dan lain lain, sehingga 

banyak limbah serabut kelapa lalu dibakar dan menjadikannya abu. Dari hal 

tersebut kita dapat memanfaatkan sisa atau limbah abu serabut kelapa yang sudah 

dibakar. Serabut kelapa merupakan limbah organik yang banyak dijumpai di 

daerah tropis, khususnya di Indonesia yang memiliki luas perkebunan kelapa yang 

sangat besar. Selama ini, serabut kelapa sering kali hanya dibakar begitu saja tanpa 

dimanfaatkan secara optimal. Proses pembakaran serabut kelapa menghasilkan abu 

yang mengandung berbagai unsur kimia seperti silika (SiO₂), alumina (Al₂O₃), dan 

kalsium oksida (CaO) yang bersifat pozzolan. Komposisi senyawa dari abu serabut 

kelapa (dalam satu persen berat) terdiri dari SiO2 = 42,98%, A12O3 = 2,26%, dan 

Fe2O3 = 1,66%. Pengelolaan abu serabut kelapa sangat mudah, cukup dibakar 

dengan api dengan panas tertentu hingga membentuk abu (Trikalina E 2017). 



2 

 

 

Subtitusi abu serabut kelapa dan semen portland ke dalam tanah lanau 

mampu memperbaiki struktur butiran tanah, mengurangi plastisitas, dan 

meningkatkan kekuatan tekan bebas (UCS). Melalui pengujian ini, dapat dievaluasi 

sejauh mana peningkatan kekuatan tanah akibat penambahan bahan abu serabut 

kelapa dan semen portland. 

Semen portland merupakan jenis semen hidrolik yang paling sering 

digunakan dalam berbagai macam konstruksi. Semen ini diperoleh dari 

penggilingan klinker yang mengandung kalsium silikat. Semen ini juga akan 

digunakan untuk bahan campuran pada tanah lanau dalam memperbaiki kekuatan 

tanah. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan subtitusi abu serabut 

kelapa dan semen portland, guna mengetahui dari hasil campuran dari setiap 

proporsi campuran abu serabut kelapa dan semen portland terhadap nilai kuat tekan 

bebas pada tanah lanau, dengan memberikan berbagai variasi campuran yang 

berbeda dengan masa pemeraman yang berbeda. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana nilai Kuat Tekan Bebas (Unconfined Compression Test) 

terhadap variasi abu serabut kelapa dan semen portland terhadap pengujian 

kuat tekan bebas (Unconfined Compression Strenght) selama 0, 3, dan 7 hari 

pemeraman pada tanah lanau ? 

2. Bagaimana perbandingan nilai kuat tekan bebas (Uncofined Compressive 

Strenght) pada tanah lanau dengan variasi campuran abu serabut kelapa 0%, 

6%, 8%, 11% dan semen portland 5% dengan pemeraman 0 hari, 3 hari,  

dan 7 hari ? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui substitusi abu 

serabut kelapa dan semen portland terhadap pengujian kuat tekan bebas (Uncofined 

Compressive Strenght) pada tanah lanau.  
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Adapun tujuan dari penelitian ini:  

1. Untuk menganalisa nilai pengujian kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Strenght) pada tanah lanau dengan substitusi mengetahui 

pengaruh abu serabut kelapa dan semen portland sebagi bahan stabilitas tanah 

lanau. 

2. Untuk menganalisa perbandingan nilai kuat tekan bebas (Uncofined 

Compressive Strenght) pada tanah lanau dengan variasi campuran abu serabut 

kelapa 0%, 6%, 8%, 11% dan semen portland 5% dengan pemeraman 0 hari, 

3 hari,  dan 7 hari.  

 

1.4 Batasan Masalah  

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan pembatasan 

masalah. Batasan masalah adalah suatu pembatas yang dibuat oleh peneliti agar 

tulisannya tidak terlalu luas, sehingga peneliti bisa lebih fokus terhadap tulisan yang 

akan dikajinya. Adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian ini yaitu:  

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Pelembang.  

2. Sampel tanah yang diambil dalam keadaan terganggu (disturbed) yang 

digunakan berasal dari Desa Marga Baru, Kecamatan Muara Lakitan, 

Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan.  

3. Bahan campuran berupa abu serabut kelapa yang akan didapatkan dari limbah 

di desa tersebut  dan semen portland yang akan didapatkan dari toko 

bangunan.  

4. Variasi kadar campuran semen portland 5% dan abu serabut kelapa 0%, 6%, 

8% dan 11% terhadap berat tanah asli. Dengan lama waktu pemeraman yang 

dilakukan selama 0 hari, 3 hari dan 7 hari. 

5. Pengujian sifat fisik yang dilakukan berupa pengujian kadar air, berat jenis 

tanah, analisa butiran tanah menikal (analisa saringan), batas cair, dan batas 

plastis.  

6. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan berupa pengujian Uji Standar 

Proctor dan kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test).  
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1.6    Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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